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ABSTRAK 

Samudera Hindia memiliki hasil laut yang sangat melimpah salah satunya adalah ikan. 

Ikan merupakan shared stocks yang tidak dapat dicegah kepindahannya dari suatu wilayah 

ke wilayah yang lainnya, meskipun ada juga yang menetap di suatu wilayah tertentu. Maka 

pemanfaatan dan pengelolaan ikan tersebut tidak dapat hanya diserahkan kepada suatu 

negara tertentu, akan tetapi harus melibatkan negara-negara yang berkepentingan 

terhadapnya. Salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan oleh negara-negara tentang 

sumber daya ikan tuna adalah membentuk organisasi yang bernama Komisi Tuna 

Samudera Hindia (Indian Ocean Tuna Commision (IOTC)). Berdasarkan data dari FAO 

(Food and Agriculture Organization), dari 600 spesies ikan di dunia 76 persen berada 

dalam kondisi eksploitasi penuh (Fully Exploited), eksploitasi berlebihan (over exploited), 

dan bahkan telah habis (depleated).  Berdasarkan data FAO ikan tuna sirip biru berada 

dalam klasifikasi telah habis (depleated). Tujuan IOTC sendiri adalah untuk 

mengembangkan kerja sama antarnegara anggota melalui pengaturan yang tepat sehingga 

mendorong pembangunan yang berkelanjutan di bidang perikanan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan Peran Komisi Tuna Samudera Hindia (Indian Ocean Tuna Commission) 

dalam mengelola sumber daya ikan tuna di samudera hindia. Metode penelitian yang 

digunakan dalam menyusun skripsi in adalah jenis yuridis normatif. Teknik pengumpulan 

data dengan melakukan telaah pustaka dan online library research, dengan menggunakan 

jenis data primer dan sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran yang dilakukan oleh Komisi Tuna 

Samudera Hindia (Indian Ocean Tuna Commission) dalam pengelolaan sumber daya ikan 

tuna di samudera hindia adalah sebagai inisiator dan fasilitator. Komisi Tuna Samudera 

Hindia (Indian Ocean Tuna Commission) mencarikan solusi jangka panjang dalam 

mengatasi IUU Fishing yaitu dengan cara mengumpulkan para anggota dalam suatu forum 

tahunan dan mengeluarkan resolusi-resolusiseperti skema pemantau Regional Observer 

Scheme, pelarangan alat pancing yang tidak ramah lingkungan, pelarangan Transipment 

kapal, mengatur kapasitas penangkapan (kuota) tiap negara. Keputusan diambil secara 

bersama-sama, sehingga bersifat mengikat dn diterapkan di tingkat nasional oleh negara 

anggota. 

 

Kata kunci : Perlindungan Tuna di Samudera Hindia, Komisi Tuna Samudera Hindia, 

dan Perjanjian Pembentukan Komisi Tuna Samudera Hindia tahun 1993.. 

 


